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ABSTRAK 

  Batik merupakan hasil cipta karsa dan ekspresif yang di ciptakan 

oleh penciptanya sebagai penggambaran sebuah keindahan yang dapat 

dinikmati,salah satu contohnya adalah batik kontemporer yang berasal dari  desa 

sendangduwur kecamatan paciran kabupaten lamongan, pada Pasal 40 undang- 

undang nomor 28 tahun 2014 tentang hak cipta telah diatur mengenai perlindungan 

batik kontemporer. Desa sendangduwur mengahasilkan beberapa corak motif 

kontemporer seperti, pola bale, Gagang Anggur, Mega Bangau, Nakula Dan 

Sadewa, Gapura Paduraksa Singo Mengkok, singo mengkok sekar, hal ini 

memungkinkan terjadinya penjiplakan apabila tidak didaftarkan di direktorat 

jendral kekayaan intelektual kementrian hukum dan hak asasi manusia republik 

Indonesia. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui (1) Untuk memperoleh 

kejelasan mengenai perlindungan hukum terhadap corak batik milik pengrajin di 

Desa Sendangduwur ditinjau Dari Undang- Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang 

Hak Cipta. (2) Untuk mengetahui peran serta Pemerintah Daerah Kabupaten 

Lamongan dalam perlindungan corak batik milik pengrajin batik Sendangduwur. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris dengan 

menggunakan pendekatan sosiologis. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan, 

Wawancara, Sudi Kepustakaan,Dokumentasi.  Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa (1)Corak motif batik Sendangduwur yang diciptakan oleh para pengrajin 

batik tulis di sentra batik tulis Desa Sendangduwur Kecamatan Paciran Kabupaten 

Lamongan dapat dilindungi oleh hukum dikarenakan corak motif tersebut 

merupakan karya seni yang telah diwujudkan dalam bentuk nyata, bersifat inovatif, 

masa kini dan bukan tradisional, namun harus dilakukan pendaftaran hak cipta agar 

kekuatan hukumnya bisa jelas dan melekat. 

Kata Kunci : Hak Cipta, Batik Sendangduwur, Kontemporer. 
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ABSTRACT 

 Batik is the result of intentional and expressive creativity created by its 

creator as a depiction of a beauty that can be enjoyed, one example is contemporary 

batik originating from Sendangduwur village, Paciran sub-district, Lamongan 

Regency, in Article 40 of Law No. 28 of 2014 concerning Copyrights. regulates the 

protection of contemporary batik. Sendangduwur village produces several patterns 

of contemporary motifs such as bale patterns, Grape Handles, Mega Bangau, 

Nakula and Sadewa, Paduraksa Singo Mengkok gate, Singo kok sekar, this allows 

for plagiarism if it is not registered with the Directorate General of Intellectual 

Property of the Ministry of Law and Human Rights Republic of Indonesia. The 

purpose of this study is to find out (1) To obtain clarity regarding the legal 

protection of batik patterns owned by craftsmen in Sendangduwur Village in terms 

of Law Number 28 of 2014 concerning Copyright. (2) To find out the role of the 

Lamongan Regency Government in protecting the batik patterns of the 

Sendangduwur batik craftsmen. This study uses empirical legal research methods 

using a sociological approach. Data collection techniques were carried out by, 

interview, literature study, and documentation. The results of this study indicate 

that (1) Sendangduwur batik motifs created by written batik craftsmen in the written 

batik center of Sendangduwur Village, Paciran District, Lamongan Regency can be 

protected by law because these motifs are works of art that have been realized in 

real form, are innovative, modern and not traditional, but copyright registration 

must be done so that the legal force can be clear and attached. 
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	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Permasalahan
	Kabupaten Lamongan terletak di daerah Pantai Utara Jawa mayoritas warganya berprofesi sebagai petambak, nelayan serta petani. Kabupaten Lamongan mempunyai lahan pertanian yang bisa dibilang luas, sehingga sebagian warganya bekerja menjadi petani yan...
	Sebagian warga Kabupaten Lamongan juga bekerja sebagai nelayan dikarenakan Kabupaten Lamongan secara geografis terletak di sepanjang Pantai Utara, yang menjadikan Kabupaten Lamongan mempunyai potensi sumber daya alam yang melipah ruah dalam bentuk h...
	Selain sebagai petani, petambak, dan nelayan ada juga yang bekerja di industri seni , lebih tepatnya seni pembuatan batik tulis, industri batik tulis terpusat di daerah kecamatan paciran lebih tepatnya di sentra industri pengrajin batik desa Sendang...
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah, sebagai berikut :
	A. Untuk memperoleh kejelasan mengenai perlindungan hukum terhadap corak batik milik pengrajin di Desa Sendangduwur ditinjau Dari Undang- Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta.
	B. Untuk mengetahui peran serta Pemerintah Daerah Kabupaten Lamongan dalam perlindungan corak batik milik pengrajin batik Sendangduwur.

	1.4 Kegunaan penelitian
	Penelitian ini secara garis besar diharapkan dapat memberikan kegunaan baik secara teoritis maupun secara praktis :
	1. Kegunaan Teoritis
	2. Kegunaan Praktis

	1.5 Keaslian Penelitian
	Berkaitan dengan keaslian penelitian ini dengan judul “Perlindungan Atas Corak Motif Batik Milik Pengrajin Batik Tulis (Studi Di Sentra Batik Tulis Desa Sendangduwur Kecamatan Paciran) jika dikaitkan dengan penelitian terdahulu, maka berdasarkan pen...
	Adapun penelitian ini berkaitan dengan Pelindungan Hukum yang diberikan dalam perspektif Undang- Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta mengenai perlindungan hak cipta atas corak batik dan yang membedakan antara penelitian terdahulu dengan pene...
	Tabel 1 1.5.1
	Keaslian Penelitian dan Korelasinya
	1.6 Metode Penelitian
	1.6.1 Jenis Penelitian
	Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian hukum empiris yang merupakan penelitian hukum yang menganalisis tentang penerapan hukum dalam kenyataannya terhadap individu, kelompok, masyarakat, lembaga hukum dalam masyarakat dengan menitikberatkan...
	Penelitian ini berfokus pada perlindungan corak motif batik pengrajin di sentra batik tulis Sendangduwur Kecamatan Paciran serta ketelibatan Pemerintah Kabupaten Lamongan dalam perlindungan hak cipta batik tulis di sentra Batik Tulis Desa Sendangduw...
	1.6.2 Pendekatan Penelitian

	Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis, yakni pendekatan penelitian yang menganalisis tentang bagaimana reaksi dan interaksi yang terjadi ketikasistem norma itu bekerja di dalam masyarakat.
	tujuan dari penggunaan penelitian di atas adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Undang- Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta  dalam memberikan perlindungan batik tulis yang bercorak kontemporer dan peran serta Pemerintah Kabupaten La...
	1.6.3 Lokasi penelitian

	Penelitian ini berlokasi di Desa Sendangduwur, Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur, alasan kenapa dipilihnya lokasi tersebut dikarenakan Desa Sendangduwur merupakan sentra industri batik tulis yang sudah dikenal luas serta mempunyai  c...
	1.6.4 Sumber Data
	1. Data Primer
	Sumber data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber utama. Data primer diperoleh dari responden dan informan serta narasumber. Sumber data dalam penelitian hukum empiris berasal dari data lapangan. Data lapangan merupakan data yang berasal d...
	2. Data sekunder

	Sumber data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan dan studi dokumen. Studi kepustakaan meliputi: buku, jurnal, proseding seminar,makalah, kamus hukum, ensikolepdia hukum, kamus literatur hukum atau bahan hukum tertulis lainnya.
	Data sekunder yang digunakan dalam penelitian berupa  litelatur sebagai berikut:
	1. Bahan Hukum Primer merupakan aturan tertulis yang ditegakkan Negara yang terdiri dari Peraturan Perundang-Undangan.
	Adapun bahan hukum primer yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: Undang Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta.
	2. Bahan hukum sekunder
	Terdiri dari buku, jurnal ilmiah, skripsi, serta litelatur atau bahan bacaan yang relevan.


	1.6.5 Teknik Pengumpulan Data
	Metode yang di gunakan dalam pengumpulan data untuk penelitian ini adalah
	1. Wawancara
	Wawancara yang dimaksudkan untuk melakukan tanya jawab secara langsung antara peneliti dengan responden atau narasumber atau informan untuk mendapatkan informasi . Wawancara adalah bagian penting dalam suatu penelitian hukum empiris. Karena tanpa wa...
	2. Studi Kepustakaan
	Proses pengumpulan data dengan mamabaca ataupun. Mengutip peraturan perundang- undnagn yang barkaitan erat  dengan isu penelitian serta dilengkapi dokumen pendukung lainnya.
	1.6.6 Analisis Data

	BABIII
	TINJAUANIUMUM TENTANG HAK CIPTA
	2.1 PengertianIPerlindunganIHukum
	Hukum bisa mengakomodasi terwujudnya perlindungan hukum yang bersifat adaktif, fleksibel, prediktif serta antisipatif, dengan tujuan agar hukum tersebut bisa melindungi masyarakat yang lemah secara politik ataupun sosial ekonomi dan butuh sebuah perli...
	Perlindungan Hukum pada hakekatnya adalah pemberian pengayoman pada masyarakat yang dirugikan oleh orang lain, bertujuan agar mereka bisa merasakan semua hak yang diberikan penegak hukum tanpa membedakan ras, suku, bahasa, serta warna kulit.
	2.3 Bentuk Perlindungan Hukum

	BAB III
	3.1 Perlindungan Hukum Terhadap Corak Motif Batik Tulis Sendangduwur
	3.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
	3.1.2. Sejarah Batik Sendangduwur
	Kabupaten Lamongan merupakan wilayah di tepian pesisir Pantai Utara Jawa yang kaya akan tradisi rakyat salah satunya seni kerajinan pembuatan batik tulis. Yang berada di sentra batik tulis Desa Sendangduwur Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.
	3.1.3. Temuan Corak Motif Batik Di Sentra Batik Tulis Sendangduwur
	3.2. Peran Serta Pemerintah Daerah Dalam Perlindungan Batik Tulis Sendangduwur


	BAB IV
	PENUTUP
	4.1 Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas di atas, pada bagian sebelumnya dalam penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
	1. Berdasarkan pasal 40 undang- undang nomor 28 tahun 2014 tentang hak cipta menyebutkan bahwa Corak motif batik Sendangduwur yang diciptakan oleh para pengrajin batik tulis di sentra batik tulis Desa Sendangduwur Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan ...

	2. Upaya-upaya yang dilakukan Pemkab Lamongan, dalam hal ini dilakukan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Lamongan dalam melindungi batik tradisional,menurut bapak Andi Suwiji, antara lain:
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